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This research aims to improve students' critical thinking skills by applying
STEM-Problem Based Learning through lesson study. This research uses a
lesson study approach with stages (1) plan, (2) do and (3) see. The research was
carried out during three open classes with the subjects of class XI.1 students of
SMAN 2 Selong totaling 34 students. The instruments used are student activity
observation sheets, learning implementation observation sheets and essay tests
in integral materials. Data in the form of student activities and learning outcome
tests on integral materials were analyzed using descriptive statistics. The scores
of students' critical thinking activities during the open class were 74.93%,
74.8% and 87.87% there was an average increase of 6.47%. Data on students'
critical thinking ability scores on integral material in the first open class of
76.47% of the second open class of 88.24% and the third open class of 94.12%,
there was average increase of 8.83%. The conclusion is that the application
aims to improve students' critical thinking skills by applying STEM-Problem
Based Learning through lesson study can increase activity and critical thinking
skills.
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Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa dengan
menerapkan STEM-Problem Based Learning melalui lesson study. Penelitian
ini menggunakan pendekatan lesson study dengan tahapan (1) plan, (2) do dan
(3) see . Lesson study dilaksanakan selama tiga open class dengan subyek siswa
kelas XI.1 SMAN 2 Selong yangberjumlah 34 orang siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar
observasi keterlaksaan pembelajaran dan tes esay terkait kemampuan berpikir
kritis pada materi integral. Data berupa aktivitas siswa dan tes hasil belajar pada
materi integral dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Skor aktivitas
berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran dari open class pertama, kedua
dan ketiga sebesar 74,93%, 74,8% dan 87,87 % terdapat peningkatan rata rata
aktivitas sebesar 6,47%. Data skor kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
integral pada open class pertama sebesar 76,47% open class kedua sebesar
88,24% dan open class ketiga sebesar 94,12%, terjadi rata rata peningkatan
sebesar 8,83%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan bertujuan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan STEM-
Problem Based Learning melalui lesson study dapat meningkatkan aktivitas dan
kemampuan berpikir kritis.
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PENDAHULUAN

Pada sebagian besar siswa, matematika merupakan pelajaran yang meninggalkan pengalaman
yang kurang menyenangkan dalam belajar yang akan berpengaruh terhadap sikap dan hasil
belajar matematika siswa. Hasil studi PISA 2018 menunjukkan bahwa Kemampuan siswa
Indonesia pada bidang literasi matematika menduduki ranking 72 dari 78 negara dengan
perolehan skor 379 dibawah skor rata rata internasional 489 (OECD, 2019). Sementara itu,
menghadapi pembelajaran abad 21 saat ini diperlukan Sumber Daya Manusia yang mempunyai
kompetensi dalam bidang STEM yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika (Widias &
Lukman, 2022). STEM menggabungkan beberapa atau empat disiplin ilmu yaitu sains,
teknologi, teknik, dan matematika dengan masalah dunia nyata (Arivina & Jailani, 2020).
Terkait dengan hal ini, guru perlu melakukan pembelajaran yang menggabungkan beberapa dari
sains, teknologi, teknik dan matematika dengan melibatkan siswa kedalam tugas tugas yang
bermakna yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru perlu
merancang dan mengelola pembelajaran dengan secara aktif melibatkan siswa dalam
pembelajaran serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Balan, 2019; Effendi,
2019). Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan seseorang
agar dapat menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat
maupun personal (Lee, 2019). Merritt (2017) menyatakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
merupakan pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti yang menjadi
dasar dibuatnya keputusan. Wijnen, (2018) menyatakan berpikir kritis sebagai proses kompleks
yang memerlukan kognitif tingkat tinggi dalam memproses informasi. Kemampuan berpikir
kritis merupakan kemampuan berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan pada apa yang
dipercayai atau dilakukan (Nunaki, 2019). Hendriana (2017) menyatakan bahwa berpikir kritis
sebagai proses yang sistematis sehingga memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan
mengevaluasi keyakinan dan pendapatnya sendiri.

Pembelajaran yang sesuai untuk menggunakan disiplin ilmu di bidang sains, teknologi, teknik
dan matematika adalah model Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning adalah
suatu model pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah
praktis atau pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah dan memiliki konteks
dengan dunia nyata (Zakiyah & Ulfa, 2018). Problem Based Learning (PBL) sesuai untuk
menciptakan lingkungan belajar yang baik. Problem Based Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang memfokuskan pada siswa dengan mengarahkan siswa menjadi pembelajar
yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran berkelompok, untuk
merangsang kemampuan berfikir kritis (Santika, 2020). Shernoff (2017) menyatakan bahwa
Problem Based Learning membantu siswa untuk mengembangkan berpikir siswa dalam
mencari pemecahan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suatu
masalah dengan rasional dan autentik. Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang
diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah dan keterampilan
berpikir kritis siswa (Yahdi, 2020). Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari hal lebih luas yang berfokus pada mempersiapkan siswa untuk
menjadi siswa yang aktif dan bertanggung jawab. Problem Based Learning adalah pendekatan
dalam proses belajar mengajar dengan memakai suatu permasalahan yang nyata terjadi dalam
kehidupan sebagai sebuah konteks untuk peserta didik menggali ilmu mengenai cara berpikir
secara kritis (Lestari, 2017). Hasil wawancara terhadap guru matematika dan siswa yang
dilakukan peneliti menunujukkan bahwa bahwa (1) pembelajaran yang dilakukan guru belum
berpusat pada siswa, guru belum menekankan pada bagaimana mengembangkan kemampuan
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berpikir Kkritis, guru lebih banyak memberi contoh soal dan latihan soal belum berpusat pada
siswa; (2) guru belum menerapkan pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti menerapkan pembelajaran STEM- Problem
Based Learning untuk meningkatkan ativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian
ini penting dilakukan karena melalui pembelajaran Problem Based Learning siswa memperoleh
pengalaman dalam menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekanan pada
penggunaan komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk merumuskan ide dan
mengembangkan keterampilan penalaran. Pengalaman dan kemampuan ini sangat diperlukan
dalam menjawab tuntutan pembelajaran abad 21 saat ini.

METODE

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random Sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI. 1 SMAN 2 Selong yang berjumlah 34 siswa dengan
20 siswa perempuan dan 14 siswa laki laki. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas dengan pendekatan lesson study selama 3 siklus dengan
tahapan kegiatan diantaranya (1) plan, (2) do dan (3) see (Sairo, 2021). Pada tahap perencanaan
(plan), dosen menyiapkan alat pendukung yang akan digunakan dalam lesson study meliputi:
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran, 2) Lembar observasi aktivitas siswa, 3) Lembar
observasi aktivitas guru, 4) Media yang digunakan, 5) Instrumen hasil belajar Pada tahap
pelaksanaan (do), terdapat dua kegiatan utama yang dilakukan, yaitu: 1) Guru model
melaksanakan desain pembelajaran yang telah dikembangkan bersama, 2) kegiatan observasi
oleh dosen dan guru mitra tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini,
dokumen pendukung yang digunakan meliputi: 1) lembar observasi pelaksanaan pembelajaran,
2) lembar observasi kegiatan siswa selama pembelajaran, dan 3) instrumen tes kemampuan
berpikir kritis siswa. Pada tahap refleksi (see), observer menyampaikan respon berdasarkan data
pengamatannya, mengenai aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran dan
pengamatan terhadap pelaksanaan desain pembelajaran yang dilakukan oleh dosen model.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi
aktivitas siswa dan tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi integral. Indikator lembar
observasi aktivititas siswa antara: (1) adanya pengajuan pertanyaan atau masalah, (2) berfokus
pada keterkaitan antar disiplin, (3) penyelidikan autentik, (4) menghasilkan produk atau karya
dan mempresentasikannya, dan (5) kerja sama. Sedangkan tes kemampuan berpikir Kkritis
berupa tes esai yang terdiri dari 5 soal pada materi integral. Data yang dikumpulkan berupa data
hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran dan data kemampuan berpikir kritis siswa
dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif. Indikator keberhasilan dalam penelitian
ini adalah 1) persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran STEM-Problem Based
Learning minimal 80%, 2) secara klasikal terdapat 85% seluruh siswa memperoleh skor
kemampuan berpikir kritis minimal 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Siklus Pertama. Pada tahap perencanaan (plan), peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran menggunakan pembelajaran menggunakan STEM-Problem Based Learning,
menyusun lembar observasi tentang kegiatan siswa dalam pembelajaran dan instrumen tes
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Pada tahap ini dilakukan focus group
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discusion yang melibatkan 3 guru mitra untuk mendapatkan masukan terkait instrumen yang
akan digunakan dalam pembelajaran. Sintak pembelajaran STEM-Problem Based Learning
disajikan sebagai berikut:

Langkah 1. Orientasi pada masalah. Guru membagi kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa,
menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang diajukan. Siswa memperhatikan penjelasan
guru tentang masalah yang akan diselesaikan. Langkah 2. Pengungkapan pendapat. Guru
memfasilitasi siswa dalam menggali ide dan gagasan. Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah dengan menggali
informasi melalui berbagai sumber belajar. Langkah 3. Evaluasi. Guru membimbing siswa
dalam penyelesaian masalah. Setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau strategi mana
yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

Selanjutnya langkah 4. Implementasi. Guru memfasilitasi secara individu dan kelompok dalam
menemukan penyelesaian masalah. Siswa menentukan strategi yang dapat cocok untuk
menyelesaikan masalah dan menemukan penyelesaian dari masalah dengan mengakses
informasi yang dibutuhkan. Langkah 5. Presentasi. Guru membimbing dan mengarahkan siswa
dalam melalukan presentasi dan memberikan penguatan. Setiap kelompok mempresentasikan
hasil pemecahan masalah yang dilakukan, sedangkan kelompok lainnya memberikan
tanggapan. Langkah 6. Refleksi. Guru melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan
pemecahan masalah dan menarik kesimpulan. Siswa menarik kesimpulan atas bimbingan guru.

Pada tahap pelaksanaan (do), guru model melakukan pembelajaran berdasarkan desain
pembelajaran yang telah disusun dengan melibatkan 3 guru mitra observer. Pembelajaran
dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2022 selama 3 x 45 menit. Dalam kegiatan ini, guru
model menerapkan pembelajaran STEM-Problem Based Learning pada materi integral.
Kegiatan open class pertama ditunjukkan seperti pada Gambar 1. Hasil pengamatan aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 2

Gambar 1. Pelaksanaan Open class pertaa
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Gambar 2. Rata rata skor aktivitas open class pertama

Berdasarkan Gambar 2, rata-rata aktivitas siswa selama proses pembelajaran terkait indicator
berpikir kritis adalah 74,93% masih di bawah indicator yang ditetapkan yaitu 80%. Sementara
itu, berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti open class
pertama, menunjukkan bahwa dari 34 siswaterdapat 26 atau 76,47% siswa yang memperoleh
skor kemampuan berpikir kritis di atas 75.

Pada pelaksanaan open class pertama, beberapa temuan yang diperoleh antara lain: 1) guru
model belum mengikuti langkah-langkah pembelajaran berdasarkan desain pembelajaran
secara berurutan, 2). Guru model masih dominan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran
belum berpusat pada siswa, 3) pemberian pertanyaan pemantik yang dilakukan guru belum
terlihat, 4) guru belum maksimal dalam melakukan bimbingan secara individu maupun
kelempok, 5) siswa dalam keompok belum maksimal bekerja sama mengeksplorasi masalah
yang akan diselesaikan. Beberapa temuan pada open class pertama inilah yang menyebabkan
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran masih rendah. Berdasarkan indikator
keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar yang telah ditetapkan maka perlu dilakukan open
class kedua.

Siklus Kedua. Sebelum guru model melaksanakan pembelajaran, dilakukan kegiatan plan untuk
memperbaiki rancangan pembelajaran berdasarkan masukan observer pada open class pertama.
Open class kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Desember 2022 selama 3 x 45 menit. Dalam
kegiatan ini, guru model melaksanakan pembelajaran STEM-Problem Based Learning yang
telah direvisi. Kegiatan pembelajaran pada open class kedua ditunjukkan seperti pada gambar
3.

1 3 2

Gambar 3. Pelaksanaan open class kedua

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran open class kedua disajikan
seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rata rata skor aktivitas open class kedua

Berdasarkan Gambar 4, rata rata aktivitas berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran
adalah 74,8% di bawah indikator yang ditetapkan minimal 80%. Sedangkan skor kemampuan
berpikir Kkritis siswa setelah mengikuti pembelajaran menunjukkan bahwa dari 34 siswa yang
mengikuti pembelajaran tersebut terdapat 30 siswa atau 88, 24% yang mendapatkan skor di atas
75, melebihi indicator yang ditetapkan yaitu 85%.

Temuan observer pada open class kedua antara lain (1) guru belum menerapkan langkah
pembelajaran dengan mengikuti sintaks yang dirancang, (2). guru belum memfasilitasi siswa
dengan baik dalam menggali pemecahan masalah. Berdasarkan kekurangan tersebut dan
ketercapaian pelaksanaan pembelajaran masih dibawah indicator yang ditetapkan maka perlu
dilakukan open class ketiga

Siklus ketiga. Siklus ketiga diawali dengan kegiatan plan oleh guru model dengan melibatkan
3 guru mitra untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berdasarkan masukan observer pada
open class kedua. Open class ketiga dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2023 selama 3 x 45
menit. Pada open class ketiga, guru model melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
desain pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan observer pada open class kedua.
Kegiatan pembelajaran pada open class ketiga oleh ditunjukkan seperti pada Gambar 5. Hasil
pengamatan pada open class ketiga disajikan seperti pada Gambar 6.

Gambar 5. Pelaksanaan open class ketiga
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Gambar 6. Rata rata skor aktivitas open class ketiga

Berdasarkan Gambar 6, rata-rata aktivitas berpikir Kkritis siswa selama open class ketiga sebesar
87,87% di atas indikator yang ditetapkan sebesar 80%. Sedangkan skor kemampuan berpikir
kreatif mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran menunjukkan bahwa dari 34 siswa yang
mengikuti pembelajaran terdapat 32 siswa atau 94,12% yang mendapatkan skor kemampuan
berpikir kritis di atas 75, diatas indicator yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pada
pelaksanaan siklus ketiga, indicator yang ditetapkan telah tercapai sehingga pembelajaran pada
materi integral dengan model STEM-Problem Based learning dikatakan berhasil.

Pembahasan

Beberapa temuan pada open class pertamasampai ketiga inilah yang menyebabkan aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran masih rendah. Sementara itu, menurut (Alghayth , 2020)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dalam guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran harus berpusat pada siswa. Dalam proses pembelajaran, guru perlu menciptakan
lingkungan belajar yang nyanman dan aman serta menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran
(Ancar, 2007). Rendahnya aktivitas siswa selama pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis
disebabkan pembelajaran oleh guru belum mengikuti langkah langkah pembelajaran sesuai
rancangan pembelajaran yang telan dirancang. Kizkapan (2017) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru mempengaruhi
aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh siswa.

Hsieh (2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir siswa siswa dalam pembelajaran
ditunjukkan oleh pencapaian setiap indikator berpikir kritis yang tetapkan. Dalam pembelajaran
STEM-Problem Based learning, guru perlu memberikan bimbingan kepada setiap kelompok
agar setiap siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis, menggunakan kaidah ilmiah dalam
menyelesaikan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh (Wolthuis, 2020) menyatakan bahwa
dalam pembelajaran guru harus mampu mengelola kelas dengan baik, memfasiliasi siswa dalam
belajar serta menyimpulkan kembali materi yang diajarkan. Celik & Guzel (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa guru perlu membimbing siswa untuk menemukan dan
mendiskusikan berbagai solusi yang memungkinkan untuk menyelesaikan masalah dengan
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. Sementara itu, Kula (2016) menyatakan bahwa
memperluas pemikiran siswa dalam memggali berbagai informasi merupakan hal penting
dalam mengembangkan ide dan gagasan siswa.

Dalam penelitian ini, masalah nyata pada materi integral kelas X1 SMA sebagai masalah utama
yang harus diselesaikan oleh siswa. Berbagai rencana solusi yang dirancang yang diperoleh dari
berbagai sumber dengan memanfaatkan teknologi seperti android dalam kelompok merupakan
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solusi atas permasalahan yang dihadapi, yaitu permasalahan penggunaan integral. Siswa dibagi
menjadi enam kelompok dengan masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk
menentukan berbagai strategi yang tepat untuk menyelesaikan persoalan integral. Selanjutnya
mereka menjelaskan dan mempresentasikan hasil kerja yang telah siswa lakukan. Berdasarkan
pelaksanaan 3 open class menunjukkan bahwa penerapan STEM-Problem Based Learning
melalui lesson study dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan persoalan nyata yang berkaitan dengan materi integral.

Pada tahap pengungkapan pendapat, siswa aktif berdiskusi dalam melakukan eksplorasi cara
penyelesaian masalah dengan menggunakan teknologi seperti android. Pembelajaran dengan
STEM-Problem Based Learning diyakini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
menciptakan rasa ingin tahu siswa (Nuraini, 2021). Selanjutnya, Nita (2021) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa penerapan STEM-Problem Based Learning melalui lesson
study dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Melalui pembelajaran STEM-
Problem Based Learning, siswa tidak hanya mengidentifikasi masalah dan mencari solusi atas
permasalahan yang dihadapi, tetapi juga dapat menggunakan berbagai pengetahuan yang
diperoleh dari berbagai sumber belajar dan kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan
masalah (Yamin, 2020).

Sementara itu, Sasson (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa STEM-Problem Based
Learning masuk dalam pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Dengan menerapkan STEM-Problem Based Learning dalam
pembelajaran, siswa akan difasilitasi dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritisnya
dalam menghadapi masalah nyata (Chen, 2019). Dengan menerapkan STEM-Problem Based
Learning, siswa diberikan kebebasan untuk lebih aktif menemukan solusi dari berbagai sumber
belajar (Ririn, 2021). Dengan menerapkan STEM-Problem Based Learning, pembelajaran
tidak hanya disampaikan secara teoritis tetapi juga melalui praktik langsung dalam membuat
yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama dalam menyelesaikan
persoalan yang dihadapi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan STEM-Problem
Based Learning melalui lesson study dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
yang ditunjukkan oleh persentase aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dan
kemampuan berpikir kritis siswa dari pelaksanaan open class pertama sampai open class ketiga.
Implikasi dari penerapan pembelajaran STEM-Problem Based Learning melalui lesson study
diyakini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan guru dan mengajarkan
pentingnya bagaimana bekerja sama dengan sesama guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Disamping itu, penerapan pembelajaran STEM-Problem Based Learning melalui
lesson study dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, dengan melaksanakan penerapan
pembelajaran STEM-Problem Based Learning melalui lesson study, diharapkan kemampuan
berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan. Penelitian ini diharapkan juga dapat dilakukan untuk
sampel yang lebih luas maupun pada materi yang berbeda.
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